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KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka Penelitian Konjungsi 3§ bing dan J£H. binggié

Penelitian terkait konjungsi J¥ bing dan Jf H binggié telah banyak
dilakukan, namun mengenai perbandingan dan pemadanan maknanya dalam
Bahasa Indonesia belum dilakukan. Berikut beberapa hasil yang mereka peroleh

dari penelitian terkait dua konjungsi tersebut.

M3 Jianchiin dari Universitas Guangxi (2017) dari tesis yang berjudul “Zt
FERENMONEEE “MB” & “F B> B3> Jivi yiliaoki de xiandai
hanyu lianci “érqie” yu “bingqié¢” yanjiu mengungkapkan hasil penelitiannya
tentang persamaan dan perbedaan antara Ifj H. érqgié dan FH. binggie. T H.
érqgié dan 3F H. binggié dapat mengungkapkan hubungan paralel keduanya dapat
digunakan secara bergantian dan ketika hubungan progresif 1fj H érgié dapat
menghubungkan verba dan adjektiva. Sementara, JF H  binggié dapat
menghubungkan nomina. Dalam aspek sintaksis, saat menghubungkan beberapa
kata posisi 1 H. érgié dan 3f H. binggié dapat disesuaikan dengan karakteristik
kata sebelumnya dan sesudahnya. 3 H. binggié tidak menghubungkan adjektiva
monosilabel; 1ff H. érgié hanya dapat digunakan sebelum subjek, dan Jf H.
binggqie dapat digunakan sebelum subjek, kadang-kadang sesudah subjek. Dalam
aspek tekstual 1 H. érgié dan 3fH. binggié memiliki fungsi menghubungkan
kalimat sebelum dan sesudah. 1fiiH. érgié dan FFH. binggié digunakan secara
berbeda dalam sumber yang berbeda. Secara umum, 1fij H. érgi¢ lebih sering
digunakan daripada JfH. binggié di sebagian besar jenis sumber data, terutama

dalam bahasa lisan. Namun, dalam penelitiannya ditemukan dua pengecualian

gaya, yaitu dalam dokumen hukum dan dokumen perangkat lunak komputer, Ff:
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H binggié lebih sering digunakan daripada 1 H. érgié. Dalam gaya novel, 1ij
H érgié lebih berguna untuk mengungkapkan kecenderungan atau emosi
subjektif, dan JfH. binggié lebih cocok untuk bahasa naratif atau deklaratif.
Dengan kata lain, 1fj H. érgié lebih cocok untuk gaya subjektif yang artinya
sesuatu hal yang didasarkan pada pendapat dan perasaan pribadi daripada fakta.
Sebaliknya, JfH. binggié lebih cocok untuk gaya objektif yang artinya suatu hal
mengenai keadaan yang sebenarnya tanpa dipengaruhi pendapat atau pandangan
pribadi.

Wang Yongyuan dan Jin Min (2018) dari Journal Institute Pendidikan
Fujian, yang berjudul “[E X 8N ETiElE “LI—LUE” 3 / B3R HWE
[ LB tongyl dan shuang yinjié lianci “yi—yibian” “bing | gié—binggié” de
chayi bijiao, mengemukakan bahwa konjungsi Jf bing dan Jf H binggié
dihubungkan dengan verba (kata kerja), H. gié dapat menghubungkan verba dan
adjektiva, dan konjungsi bing juga dapat menghubungkan nomina. Dalam hal
kolokasi suku kata, konjungsi IME yibian dan 3 H. binggié umumnya diikuti
oleh kata bisilabel, dan konjungsi monosilabel UL yi, 3 bing dan H. gié dapat
diikuti oleh monosilabel. Dari segi gaya, konjungsi Jf bing sebagian besar

digunakan dalam bahasa tulis, sedangkan 3 H. binggié dapat muncul dalam

bahasa tulis maupun lisan.

2.2 Landasan Teori

Landasan teori dalam penelitian ini mencakup dua tataran linguistik,
yakni 1) sintaksis yang mencakup satuan sintaksis dan kelas kata, khususnya
mengenai konjungsi dalam bahasa Mandarin; dan 2) semantik yang

mencakup makna, baik makna kata, frase, maupun kalimat berkonjungsi Jf

bing dan Jf H. bingqié
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2.2.1 Sintaksis

Sintaksis adalah pengaturan dan hubungan antara kata
dengan kata atau dengan satuan-satuan yang lebih besar, atau
antara satuan-satuan yang lebih besar itu dalam Bahasa. Satuan
terkecil dalam sintaksis adalah kata.

(M Ramlan 2005: 18-19) Sintaksis ialah bagian atau cabang
dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana,
kalimat, klausa dan frase. Satuan wacana terdiri dari unsur-unsur
yang berupa kalimat; satuan kalimat terdiri dari unsur-unsur yang
berupa klausa; satuan klausa terdiri dari unsur-unsur yang berupa
frase; dan frase terdiri dari unsur-unsur yang berupa Kkata.
Sintaksis sebagai bagian dari ilmu bahasa berusaha menjelaskan
unsur-unsur suatu satuan serta hubungan antara unsur-unsur itu
dalam suatu satuan, baik hubungan fungsional maupun hubungan
maknawi, misalnya pada kalimat "seorang pelajar sedang belajar
di perpustakaan” terdapat frase "sedang belajar"”, yang terdiri dari
dua unsur, ialah kata sedang dan kata belajar. Sintaksis berusaha
menjelaskan kedua unsur itu serta hubungan antara kedua unsur

itu, baik hubungan fungsional maupun hubungan maknawi.

Dalam sintaksis terdapat empat satuan, yaitu (1) kata, (2)
frase, (3) klausa dan (4) kalimat, berikut ini adalah pengertian

tentang keempat satuan dari sintaksis.

1. Kata ] ci
Kata merupakan satuan terbesar (satuan terkecil morfem),
tetapi dalam tatararan sintaksis kata merupakan satuan terkecil.
Kata merupakan satuan terkecil yang dapat berdiri sendiri,
mempunyai arti dan dapat membentuk kalimat (Zhao Yongxin,
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2005:3). Kata merupakan satuan bahasa bermakna yang dapat

digunakan secara mandiri, dengan kualifikasi sebagai yang
terkecil (BLARDE, 2006: 191).

. Frase A4 cizii

Frase sebagai satuan sintaksis yang satu tingkat berada di
bawah satuan klausa dan satu tingkat di atas satuan Kata.
(Abdul Chaer 2014:222) Frase adalah satuan pembentuk
kalimat yang terdiri atas dua atau lebih kata yang tersusun
menurut kaidah tertentu untuk menyatakan makna tertentu.
Frase lebih besar daripada kata, tetapi bukan suatu kalimat
kalimat (Zhao Yongxin, 2005:3). Frase adalah tingkat tata
bahasa yang lebih tinggi dari pada kata. Frase dapat menjadi

bagian dari kalimat atau dapat membentuk kaimat sendiri (¥

fRILiE, 2006: 270).

. Klausa 734 fenji

Klausa merupakan tataran di dalam sintaksis yang berada di
atas frase dan di bawah tataran kalimat. Klausa adalah satuan
sintaksis berupa kata-kata, berupa kata atau frase yang
berfungsi sebagai predikat, sebagai subjek, sebagai objek dan
sebagai keterangan (Abdul Chaer, 2014: 231).

Klausa dijelaskan sebagai satuan gramatik yang terdiri dari
ialah S P (O) (PEL) (KET). Tanda kurung menandakan bahwa
apa yang terletak dalam kurung bersifat manasuka, artinya
boleh ada, boleh juga tidak ada. (M Ramlan, 2005: 79)

. Kalimat 1] juzi
Kalimat susunan atas kata dan frase dengan kaidah tatabahasa

tertentu, dapat mengungkapkan suatu arti yang lengkap,
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antarkalimat mempunyai penghentian yang cukup besar (titik),
dan merupakan satuan bahasa yang memiliki intonasi tertentu
(Abdul Chaer 2014:231). Sebuah kata atau frase (tidap peduli
seberapa panjang atau pendek) adalah sebuah kalimat selama
kata atau frase tersebut berdiri sendiri dan mengekspresikan
makna tertentu pada saat yang bersamaan (F/CIiE, 2006:
301).

Menurut (Zhao Yongxin 2005:11), kata dalam bahasa Mandarin
terbagi menjadi dua bagian besar, yaitu

1. 511 shici ‘kata yang bermakna leksikal’ yang disebut “Full word”

dalam Bahasa Inggris.

Kata yang bermakna leksikal dapat menjadi satuan kalimat mencangkup:

1) Nomina (kata benda), seperti: /<%= giché, “#f xuéshéng, W
1% dianhua, dan lain-lain.

2) Verba (kata kerja), seperti: 2 qu, 7& zou, =#>] xuéxi, dan lain-
lain

3) Adjektiva (kata sifat) seperti: K da, /) xido, ¥7 xin, =%
gaoxing, dan lain-lain.

4) Pronomina (kata ganti), seperti: "] zanmen, ftfi] tamen, X
¥ zhéyang, dan lain-lain.

5) Adverbia (kata keterangan), seperti: W4~ gangcdi, B4 yijing,
#S dou, . yé, dan lain-lain.

6) Numeralia (kata bilangan), seperti: — yz, 2> ban, dan lain-lain.

7) Kata penggolong (kata bantu bilangan), seperti: 4~ gé, i bian,

X ci, dan lain-lain.
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2. KA xici ‘kata yang bermakna gramatikal’yang disebut “Function”

dalam Bahasa Inggris.

1) Preposisi (kata depan), seperti: M cong, 7E zai,  wei, dan
lain-lain

2) Partikel (kata bantu), seperti: [ de, 75 dé, M ba, g ne, dan
lain-lain.

3) Konjungsi (kata penghubung), seperti: 1 hé, 3 bing, JfH.
binggié, T H. érgié, dan lain-lain.

4) Interjeksi (kata seru), seperti: ' a, W% aiya, W ha, dan lain-
lain.

5) Onomatope (kata peniru bunyi), seperti: foF pingpang, M4

dong dong, dan lain-lain.

2.2.2 Semantik

Kata semantik dalam bahasa Indonesia berasal dari yunani
sema kata benda yang berarti "tanda" atau "lambang". Kata
kerjanya adalah semaino yang berarti "menandai” atau
"melambangkan”. Yang dimaksud tanda atau lambang di sini
sebagai padanan kata sema itu adalah tanda linguistik seperti yang
dikemukanan oleh Ferdinand de Saussure (1996), vyaitu terdiri
dari 1) komponen yang mengartikan, yang berwujud bentuk-
bentuk bunyi bahasa. 2) komponen yang diartikan atau makna
dari komponen yang pertama. Kedua komponen ini merupakan
tanda atau lambang, sedangkan yang ditandai atau dilambanginya
adalah sesuatu yang berada di luar bahasa yang lazim disebut
referen atau hal yang ditunjuk.

Kata semantik kemudian disepakai sebagai istilah yang
digunakan untuk bidang linguistik dengan mempelajari hubungan

antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya.
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2.2.3

Atau dengan kata lain, bidang studi dalam linguistik yang
mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena itu, kata
semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang
arti, yaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi,
gramatika, dan semantik.

Semantik adalah telaah tentang makna. Usaha memahami
hakikat Bahasa adalah memahami bagaimana melakukan
deskripsi atau menjelaskan tentang cara bagaimana Bahasa
megekspresikan makna. Semantik leksikal dan semantik
gramatikal termasuk dalam subsistem semantik, yang meliputi
baik analisis leksikal maupun gramatikal.

Semantik bagian dari struktur Bahasa yang berhubungan
dengan makna dari ungkapan dan juga dengan struktur makna
suatu wicara. Komponen semantik bagian dari model teoretis
yang memberikan tafsiran terhadap struktur yang dijelaskan

dalam komponen dasar.

Konjungsi

Menurut Li Dejin dan Cheng Meizhen (1982: 123), konjungsi

merupakan kata yang menghubungkan dua kata, frase, atau kalimat untuk

menerangkan suatu kondisi atau keadaan. Oleh karena itu, konjungsi

dapat menyatakan berbagai hubungan antarunsur yang dihubungkannya.

Berikut jenis konjungsi dalam bahasa Mandarin berdasarkan hubungan

antarunsurnya:

1.

FoRIFFIN bidoshi binglié de 'menyatakan hubungan yang
setara’, seperti A hé, [A] tong, Jf bing.

FoRRIH bidoshi yinguo de 'menyatakan hubungan sebab
dan akibat', seperti KI5 yinwei, FrLL sudyi.
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3. F N % M bidoshi tidojian de  'menyatakan kondisi
bersyarat', seperti RE zhiyou, N bugudn.

4, FToRBHE bidoshi jidshe de 'menyatakan anggapan' seperti,
W riguo, E& yaoshi.

5. FNHELHIWI bidoshi tuilin panduan de 'menyatakan
inferensi', seperti BX4& jiran, iX#¥ zheyang.

6. FFEHTIN bidoshi zhudnzhé de 'menyatakan transisi', seperti
BIR suiran, V]i& késhi.

7. FnibBW bidoshi rangbl de 'menyatakan keadaan yang
berlawanan', seperti RIf# jishi, Ht/2 jilshi.

8. FRILFEN bidoshi xudnzé de 'menyatakan pilihan', seperti it

& héishi, B# huozhe.

©

. FIRHIZEH bidoshi liéjii de 'menyatakan contoh', seperti 41|21
lird, ELan biru.
10. FRINEEAKN bidoshi jin jié xiang chéng de 'menyatakan
rangkaian', seperti % jiezhe, SRJ5 ranhou
11. Fn#t— 5 10 bidoshi jinytbi de 'menyatakan progres’,
seperti % shénzhi, 1 H. érgie.

Konjungsi yang disebut juga kata penghubung (sambung) adalah
kata tugas yang menghubungkan dua satuan bahasa yang sederajat, yakni
kata dengan kata, frase dengan frase, atau klausa dengan klausa.
Konjungsi tidak dapat menduduki satuan kalimat terutama menyatakan
hubungan tertentu dari kata, frase, atau klausa. Secara garis besar,
hubungan tersebut dibagi menjadi dua, yaitu

1. Konjungsi koordinatif
Menghubungkan dua unsur atau lebih, di samping menghubungkan

klausa, juga dapat menghubungkan kata. contoh:
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(2.1) Tk

gongye hé nongye
Industri dan pertanian

‘Industri dan pertanian’

(2.2) Lk qelk

gongye huozhé nongye
Industri atau pertanian

‘Industri atau pertanian’

A1 hé dalam contoh (2.1) menyatukan antara Mk dan &Mk

adalah hubungan koordinatif. B¢ #  huozhé dalam contoh (2.2)

menyatakan pilihan.

2.

Konjungsi subordinatif
Menghubungkan dua klausa atau lebih dan klausa tersebut tidak

memiliki status sintaksis yang sama, contoh:

(2.3) FNR AR BT LR E IR

yinweéi wo gongzuo mang suoyi méi lai kan ni
karena saya bekerja sibuk, maka tidak datang lihat kamu
‘Karena saya sibuk bekerja, maka tidak datang

mengunjungimu.’

(24) WEIRK, AR R IR

feng suiran da, keshi dajia bing bu juédeé leng

angin walaupun besar, tetapi semua orang tidak merasa
dingin

‘Walaupun angin besar, tetapi semua orang tidak merasa

dingin’
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Pada kedua contoh di atas “[XIN...BTLL...”, “EIR...A[&...”

yinweéi...suoyi..., suirdn...késhi... menghubungkan dua klausa. contoh
(2.3) menyatakan hubungan sebab akibat; sedangkan contoh (2.4)
menyatakan perubahan atau titik balik. (Zhao YongXin 2005:44)

2.2.4 Konjungsi Jf bing dan Jf-H. binggié

Lli Shiixiang (1999: 86-87) dalam bukunya yang berjudul At

PE )\ A xiandai hanyii babdi ci menyatakan:
“Fp RRBH-ENER. ZEFEFINNEThE. &

B an, RFE—/MEEARISKE. BTHE.

bidoshi geng jin yi céng de yisi. duo lianjié binglie de shuang
yinjié dongci. lianjié xido ju shi, xianyd hou yi xido ju zhuyu chénggian
shéngliie. yong yu shiimian.

Yang maksudnya, Jf bing menunjukkan tingkat makna yang
lebih jauh. Sebagian besar dihubungkan dengan verba bisilabis (kata

kerja dua suku kata) paralel. Saat menghubungkan klausa, subjek klausa

berikutnya dihilangkan. Digunakan dalam ragam tulis. contoh:

(2.5) £VITRIHEE 7 AFER TETRI.
huiyi tdoliin bing tongguole jinnidn de gongzuo jihua.
Rapat diskusi dan lulus Par tahun ini kerja rencana
‘Rapat tersebut membahas dan menyetujui rencana kerja

tahun ini.’

(2.6) At TH HE IR ]2 T i)
ta xunsu de bing zhiinqué de huidale wenti.

Dia cepat pasti dan tepat menjawab pertanyaan
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‘Dia menjawab pertanyaan dengan cepat dan akurat.’

Selanjutnya, Lii Shiixiang (1999: 86-87) memaparkan:
“FH” REEH-BEHER., EEHINE. BEIE.

gha. /M. ZRTHE.

binggié bidoshi geng jin yi ceng de yisi. Lianjie binglié de dongci,
xingrongci, fuci, xido ju. Duoyong yu shiimian.

Maksudnya, Jf H. binggié menunjukkan tingkat makna lebih
lanjut. Menghubungkan verba, adjektiva, kata keterangan, dan klausa
yang paralel, dan pada umumnya digunakan dalam ragam tulis.

A I B JaiEAERE . 8
“bingqi¢” houbian chang you fuci “ye, hdi”

42

“binggie” sering di ikuti kata keterangan “juga, masih”. Contoh:
(2.7) HEEXT, FFHROMIER T K.
hdimian qi feng le, bingqie tianse yé andan xialdi.
Permukaan laut naik angin bertiup dan langit juga gelap turun

‘Laut berangin dan langit juga menjadi gelap'.

(28) XMEMENHXZBE, HHILRZ.
Ini jenis tanaman kami kampung halaman juga ada dan masih
sangat banyak
‘Kami juga memiliki tanaman ini di kampung halaman kami,

lagi pula sangat banyak.’

B. HE (A ..IfH.... #H—EEkEE,
danshi (bujin)...binggie.... Jin yi céng de yisi wei géng zhong.
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{H& (A1) ... 3F H ... menjelaskan makna yang lebih dalam.
Contoh:

(29) AbAMERE EX AU, JEHATE) EHIX A
ta budan zui shang zheme shuo, binggie xingdong shang yé
zheme zuo.
la tidak hanya mulut atas begini berkata, tetapi juga
Tindakan atas juga begini berbuat
'Dia tidak hanya bicara, tetapi juga bertindak.’

(2.10) EMAMHERRfEMAE T, FEHIE A TARR .
laolin budan néng shihuan shéngkou, binggié hai hui géi
shengkou zhi bing.
Lao Lin tidak hanya bisa menangani ternak, tetapi juga
masih bisa kepada ternak menyembuhkan
‘Lao Lin tidak hanya bisa mengembala hewan, tetapi juga

menyembuhkan hewan.’

C.EE=TA LI, “IFH” BHER G — AT .
lianjié san xiang yishang shi, “bingqié” fang zai zuihou y7 xiang gian.
Saat menghubungkan tiga kata atau unsur, “binggqi¢” diletakkan

sebelum kata atau unsur terakhir. Contoh:

(211) %Z%E:F‘j{%\ %%ﬁﬂ?ﬁlaﬁo
jiaoshi i ganjing, mingliang bingqi¢ wennudn.
Kelas dalam bersih, terang dan juga hangat

‘Ruang kelas bersih, terang dan juga hangat.’

(212) —FBI, WATRE T, BEHE T, IR H By
BHEIF T
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yrnian meéi jian, ni gezi zhdng gao le, shéenti zhang zhuang le,
binggie xingge yeé hdoxiang geng kaildngle.

Satu tahun tidak bertemu, kamu tubuh tumbuh lebih tinggi,
badan tumbuh kuat, dan karakter juga seperti ceria

‘Setahun tidak bertemu, kamu telah tumbuh lebih tinggi,
tubuh lebih kuat, dan kepribadian juga sepertinya lebih ceria.’

D. i) 7K, JFHfE AT DU,
houbian juzi jiao chang shi, “bingqi¢” hou keyi tingdun.
Jika kalimat yang di belakang agak panjang, setelah “binggi¢”
terdapat jeda atau penghentian. Contoh:

(2.13) XIUKHM TR E T2 Ja, W RMET =B AR H %2 s
I HL ORI K T35 1 LA IR i, 3 m] PLOYIX —
HuIX f /N TS 77
zhe xiang shuili gongchéng wangong zhihou, kéyi shi fujin
san geé xian de ndngtian shouyi; bingqié, yinwei liyong shuili
jianle ji gé xido fa dian zhan, hai keyi wei zheé yi digu de xido

gongye tigong dongli.

Ini barang pemeliharaan air proyek setelah selesai bisa
membuat dekat sini tiga daerah tanah pertanian keuntungan
dan karena menggunakan tenaga air dibuat beberapa kecil
pembangkit listrik masih bisa untuk ini satu tempat daerah
kecil industry memasok kekuatan

‘Setelah  proyek pemeliharaan air selesai, dapat
menguntungkan lahan pertanian di tiga kabupaten terdekat;

dan karena pembangunan beberapa pembangkit listrik tenaga
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air, itu juga dapat memberi daya pada industri kecil di daerah

tersebut.’

(2.14) G EHE, JFH, WEERMEEHSE, AN T
H SRR 25 TR EmE L (B%E () )
td you ziziinxin, bingqié, céng daodé de jidodu qu kdolii, ta
bunéng wéi le ziji de xingfu ér qu ganrdo hé pohuai biérén

de xingfu!

la memiliki diri sendiri hormat, dan juga, dari moral sudut
pergi anggap, ia tidak bisa demi diri sendiri bahagia padahal

pergi gangguan dan kehancuran orang lain bahagia.

‘Dia memiliki harga diri, serta memikirkan dari sudut
pandang moral, dia tidak bisa mengganggu dan
menghancurkan ~ kebahagiaan ~ orang lain  demi

kebahagiaannya sendiri demi kebahagiaannya sendiri!’

(2.15) AR B SATEP A R —E Fill55sh, MEfE—id

e JFE, Sk ERAE THEN, BESITREM
AU FERRAN—FE! (P81 (E) )
youshi ta ziji kangzhe jué tou hé sheyuan yiqi shangshan
laodong, hé yangguan yiqi chii fangyang; binggie, tou shang
hai zha gqile bai maojin, bd ziji daban dé hé bendi de
zhuangjiarén yiyang!
Kadang-kadang ia sendiri memanggul dan anggota bersama-
sama naik gunung bekerja, dan gembala bersama-sama
melepaskan domba; dan juga kepala atas masih mengikat
putih handuk, sendiri berdandan dengan lokal petani sama
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‘Kadang-kadang dia bekerja ke gunung bersama warga,
dengan memanggul cangkulnya sendiri, dan
menggembalakan domba bersama penggembala, dan juga
mengenakan handuk putih di kepalanya, dia berpakaian

seperti petani lokal!’
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